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| Maroko dan Sepakbola Kita

WORLD Cup 2022, sepakbola
Piala Dunia memasuki babak semifi-
nal. Banyak ramalan meleset, sebab
negara-negara yang diprediksi tang-
guh, ternyata berguguran di ladang
pembantaian Qatar. Namun, olahra-
ga yang paling digandrungi sedunia
ini, juga mencatat kejutan demi keju-
tan. Di antaranya melajunya Maroko
ke semifinal. Tim ini memukau ketika
di babak pertempat final, Maroko me-
ngalahkan Portugal 1-0. Negara
yang semula tak diperhitungkan
mengejutkan dalam laga perempat
final di Al-Thumama Stadium, Doha .

Semua tak menyangka. Tim dari
negara yang punya garis pantai sa-
ngat panjang di Samudera Atlantik,
secara geografis memiliki wilayah
yang sebagian besar terdiri dari gu-
run dan pegunungan yang terjal
tampil tanpa kenal lelah. Negara
yang memiliki populasi lebih dari
33.800.000 orang dan luas 446 km ti-
ba-tiba menghajar tim elite dunia.

Pelatih Maroko, Walid Regragui,
mengungkap rahasia dibalik kesuk-
sesan , adalah gigih. Keinginan untuk
menjadi pemenang sudah diimpikan
bertahun-tahun. Prestasi terakhir
berlaga di even 4 tahunan tersebut
adalah mencapai babak 16 besar pa-
da tahun 1986. Walid Regragui
membuka rahasia, membuat pe-
mainnya benar-benar total karena ia
menyuntikkan bara semangat. Mi-
salnya ketika timnya menyingkirkan
Spanyol di babak 16 besar dengan
angka 3-0. Karena pertandingan di-
tentukan lewat adu penalti, setelah
bermain tanpa gol.

Kiper Maroko Yassine Bounou
tampil heroik dengan menggagalkan
tandangan penalti Pablo Sarabia,
Carlos Soler, dan Sergio Busquets.
Menariknya, fakta menunjukkan
Spanyol lebih banyak menguasai
permainan. La Furia Roja, julukan
Spanyol, mendominasi permainan
dengan mencatatkan 68% pengua-
saan bola berbanding 32% milik Ma-
roko. Namun semangat dan kekom-
pakan itulah, yang membuat wakil
Afrika sebagai benteng yang kokoh.

Kamis dinihari nanti, Maroko akan
berlaga melawan Prancis, sedang
Piala Dunia akan berakhir 18
Desember mendatang. Siapapun pe-
menangnya, namun even 4 tahunan
ini bisa dibaca sebagai panggung ke-
manusiaan dan ambisi. Sepakbola
menjadi semacam panggung yang
mempertontonkan berbagai strategi,
taktik untuk menjadi pemenang.
Meskipun sering dikacaukan oleh
pengkhianatan dan perselingkuhan
fair play, namun pada akhirnya
sportivitas tinggi yang harus dijadikan
landasan. Meski selalu diwarnai de-
ngan drama menyedihkan bagi tim
yang kalah dan heroisme bagi tim
yang menang, sepakbola adalah hi-
buran bagi manusia di belahan dunia
manapun. Tanpa mengenal perbe-
daan status dan kelas sosial.

Maroko sebagai tim yang sebe-
lumnya tak diperhitungkan, mampu
menerobos jajaran elite sepakbola
adalah contoh ambisi dan semangat.
Sebab sejatinya olah raga diciptakan
untuk membangun sikap paling vital
dalam kehidupan yaitu elan sportivi-
tas. Strategi adalah mengajarkan
sikap saling berbagi untuk sebuah
kemenangan. Maka keunggulan
hanya bisa dirasakan pemain yang
memegang teguh  sportivitas.
Sementara kompetisi sebenarnya
bukan untuk memisahkan atau men-
gotak-kotakkan tim, namun menyatu-
kan bangsa. Inilah alasan mengapa
olah raga menjadi salah satu opsi pa-
ling masuk akal manusia untuk me-
nyatukan harmoni kehidupan.

Sepakbola Piala Dunia menjadi
pelajaran kita semua, khususnya
dunia sepakbola negara kita. Bahwa
sportivitas, usaha keras, kekom-
pakan dan semangat adalah bekal
untuk menjadi yang terbaik. Maroko
yang dianggap sebelah mata,
adalah contoh bahwa semangat
pantang menyerah menjadi bagian
dari sukses. Mudah-mudahan men-
jadi inspirasi di tengah kehausan
prestasi sepakbola kita dan di sela
belum tuntasnya Tragedi Kanju-
ruhan. (**)
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Apresisasi Aparat Keamanan Pura Mangkunegaran

HARI Minggu (11/12) lalu saya da-
pat undangan, njagong Pak Presiden
Jokowi mantu di Solo. Sudah saya
bayangkan penjagaan akan ketat,
sepanjang mau masuk Pura
Mangkunegaran. Sederatan petugas
aparat keamanan menjaga, di te-
ngah garangnya sinar matahari Solo
yang sangat panas.

Namun saya apresiasi kepada
para penjaga, baik Pak Polisi dan
aparat militer yang jaga di luar Pura
Mangkunegaran, sangat sopan
mempersilakan para tamu udangan
yang kebingungan jalan masuk. Para
aparat keamanan dengan sopan

berbahasa Jawa halus : "Mangga,
miyos pintu mriki” atau "Mlampah
ngatos-atos njih” mungkin tahu saya
bisa bahasa Jawa.

Meski harus berjalan agak jauh
dalam terpaan terik matahari, namun
rasanya cara pengamanan dengan
sopan membuat kami 'menikmati’
suasana itu. Gaya menjaga para
aparat keamanan tersebut, memang
pas dengan acara ngundhuh mantu
di Solo. Ini contoh baik, pengamanan
yang penuh tatakrama menghargai
para tamu.

Ir Sudarmanto MSi, Minomartani,

Ngaglik Sleman.

Warung di Ujung Simpangtiga Gang

SEBAGAI pengemudi saya se-
ring mengantar bos belanja ke
Superindo JI Kaliurang. Di super-
market ini saya senang karena
tukang parkirnya ada yang ramah
dan selalu tersenyum. Biasanya dari
belanja, bos minta jalan lewat Timur
sehingga nanti langsung masuk JI
Pandean Sari.

Namun beberapa akhir ini sebagai
pengemudi saya merasa agak tidak
enak. Karena di ujung jalan Mirota JI

Kaliurang tersebut pas ujung sim-
pangtiga (T junction) ternyata ada
warung kecil. Ini akan menyulitkan bi-
la ada kendaraan dari arah Utara
atau Selatan berbarengan dengan
dari arah Barat. Apalagi kalau ada
sepeda motor parkir di depan
warung, lagi makan. Mungkin hal ini
tidak harus dilarang, karena mencari
nafkah. Hanya ditata jangan pas di
simpang tiga. Terimakasih.

Agus, Berbah Sleman

SENTUHAN teknologi informasi sudah
mengelilingi kehidupan orang sejak ban-
gun hingga menjelang tidur. Apalagi sejak
pandemi Covid -19 melanda dunia, hampir
90% aktivitas masyarakat beralih ke dunia
digital. Sekolah dan bekerja dialihkan se-
cara daring demi menjaga diri dari pa-
paran Covid-19. Mau tidak mau, masyara-
kat menggunakan teknologi berbasis on-
line untuk sekolah maupun bekerja.

Di tengah kemajuan teknologi
berbasis online yang melenakan,
muncul masalah-masalah yang ti-
dak pernah dibayangkan sebelum-
nya. Ujaran kebencian, berita hoax,
penipuan online adalah masalah
yang muncul di tengah-tengah
gemerlap teknologi berbasis online.
Saat ini sedang hangat diperbin-
cangkan adalah Kekerasan Gender
Berbasis Online (KGBO). KGBO
adalah tindakan kekerasan atau
pelecehan seksual yang merugikan
salah satu gender, terutama perem-
puan melalui perantara teknologi
internet. KGBO bukanlah tindak
kekerasan secara fisik, melainkan
tindak kekerasan secara verbal.

Masih Asing

Istilah KGBO masih asing di
telinga masyarakat. Namun perila-
ku ini sejatinya sering terjadi di te-
ngah-tengah masyarakat baik se-
ngaja maupun tidak disengaja.
Meningkatnya jumlah masyarakat yang
menggunakan teknologi berbasis online
saat pandemi covid-19 diduga menjadi
penyebab maraknya tindak KGBO.

Berdasarkan data dalam laporan ta-
hunan Komisi Nasional Anti Kekerasan
Terhadap Perempuan (Komnas Perem-
puan) selama tahun 2020 terdapat 940
laporan kasus KGBO. Angka ini mening-
kat daripada tahun sebelumnya, yaitu
sebanyak 241 kasus. Data tersebut juga
menunjukkan bahwa peningkatan peng-
gunaan internet selama pandemi selaras
dengan peningkatan jumlah kasus KG-
BO.

Selain itu, Kementerian Pemberdaya-
an Perempuan dan Perlindungan Anak
(KPPPA) melalui website https:/www.

Atin Istiarni

kemenpppa.go.id/ menyatakan bahwa
berdasarkan Survei Pengalaman Hidup
Perempuan Nasional (SPHPN) Tahun
2021, prevalensi KGBO tertinggi di

Indonesia baik selama hidup maupun
setahun terakhir berada pada kelompok
umur 15-19 tahun sebanyak 0,23%. Se-

lain itu, Berdasarkan Catatan Tahunan
(catahu) Komnas Perempuan Tahun
2021, kasus KGBO mengalami ke-
naikan pesat, yakni dari 281 kasus pada
2019 dan naik menjadi 942 kasus pada
2020. Meskipun banyak data yang me-
nujukan mengenai KGBO, beberapa ka-
sus sulit diproses secara hukum dan
terkendala dengan pembuktian.

Lantas, apa saja yang termasuk dalam
kategori KGBO?. Terdapat delapan ben-
tuk kekerasan seksual yang telah dila-
porkan ke Komnas Perempuan, yaitu
pendekatan untuk memperdaya (cyber
grooming), pelecehan online (cyber ha-
rassment), peretasan (hacking), konten
ilegal (illegal content), pelanggaran pri-
vasi (infringement of privacy), ancaman
distribusi foto/video pribadi (malicious

distribution), pencemaran nama baik (on-
line defamation), dan rekrutmen online
(online recruitment). Oleh karena itu, KB-
GO memberi dampak fisik, psikologis,
ekonomi, dan sosial bagi korbannya.
Terkendala

Di Indonesia, penanganan kasus KG-
BO masih terkendala dengan regulasi,
informasi berkaitan dengan tata cara
pengaduan, dan sikap masyarakat yang
masih merasa étabui untuk mela-
porkan. Di samping itu, berdasar-
kan catatan Komnas Perempuan,
LBH APIK, dan SAFEnet hal yang
menjadi kendala dalam pelaporan
kasus adalah berkenaan dengan
barang bukti.

Rujukan dalam memberikan per-
lindungan dari KGBO, salah satunya
melalui Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2022 tentang Tindak Pidana
Kekerasan Seksual. Selain itu, pence-
gahan juga dapat dilakukan oleh ma-
syarakat agar terhindar dari KGBO.
Dilansir dari Instagram @kemenko-
minfo, berikut upaya agar terhindar
dari KBGO. (1) Pisahkan akun priba-
di dengan publik, (2) Perhatikan pe-
ngaturan privasi, (3) buat password
yang kuat dan ubah secara berkala,
(4) Nyalakan verifikasi login di setiap
media sosial, (5) hindari berbagi
lokasi secara real time,(6) jangan asal
percaya aplikasi pihak ketiga, (7)
Waspada dengan orang asing di media
sosial.

*)Atin Istiarni MIP, Pustakawan
Universitas Muhammadiyah Magelang.

KR-JOKO SANTOSO

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email : opini-
kr@gmail.com dengan panjang tulisan
antara 535 - 575 kata, dengan mengisi
subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-
ngan lupa menampilkan fotocopy identi-
tas. Terimakasih.

Kompetisi atau Kolaborasi?

KOMPETISI bisnis yang makin ketat,
khususnya era kebangkitan kembali
setelah diterpa Covid-19 mengharuskan
dunia perbankan melakukan langkah
progresif dan inovatif. Sehingga, tak her-
an bila saat ini hampir semua perbankan
melaju dalam nuansa digitalisasi.
Termssuk bank milik pemerintah daerah.

Kita percaya seperti dinyatakan pim-
pinan Bank BPD DIY tahun lalu bahwa
dalam memenuhi instruksi OJK, 2022
BPD harus memenuhi modal intinya
menjadi Rp 3 tritun. Terutama dukungan
setoran tambahan modal pemegang sa-
ham modal inti mudah dicapai. Sehingga
dapat dimaknai sehat dan cukup meno-
pang rencana bisnis yang sudah disusun.

Sinergi Bisnis

Dalam upaya memperkokoh permo-
dalan, beberapa Bank BPD melakukan
konsolidasi melalui skema Kelompok
Usaha Bank (KUB) dengan Bank BPD
lainnya. Langkah ini merupakan upaya
pemenuhan modal inti sekaligus melaku-
kan sinergi bisnis atau kolaborasi.
Melalui kolaborasi Bank BPD akan
banyak mendapatkan manfaat. Antara
lain penguatan infrastruktur teknologi,
lebih efisien, menciptakan daya saing
yang tinggi sehingga co- branding. Ini
memberikan competitive advantage
dalam era ekonomi yang kompetitif.

Sinergitas bersama tentunya tidak ber-
arti meninggalkan ciri-ciri lokal daerah-
nya. Meski kompetisi di industri per-
bankan yang ketat dan menghadapi pe-
rubahan bisnis model, ekosistim yang
cepat perlu kesiapan melakukan trans-
formasi total. Bank BPD DIY tentu
mencermati dinamika tersebut dengan
langkah langkah antisipatif yang cerdas.

Kita ketahui, perkembangan dunia dig-
ital yang sangat cepat menjadi pemacu
Bank BPD DIY untuk terus mengem-
bangkan produk dan layanan khususnya

Robby Kusumaharta

digital banking, agar bisa berkompetisi di
tengah derasnya arus ekonomi digital.
Hingga saat ini, Bank BPD DIY telah
berhasil meluncurkan berbagai produk
dan layanan digital banking, antara lain
Bank BPD DIY Mobile, CMS (Cash
Management System), Laku Pandai,
QUAT (QRIS Bank BPD DIY), layanan
SMS Notifikasi, dan layanan Contact
Center. Selain itu, Bank BPD DIY juga
melakukan pengembangan digitalisasi
transaksi dan integrasi sistem keuangan
pemerintah daerah, guna mendukung pe-
ningkatan penerimaan dan pendapatan
daerah. Bank BPD DIY juga terus mela-
kukan pengembangan dan penyempur-
naan terhadap fitur dan layanan produk-
produk berbasis digital guna memenuhi
preferensi dan kebutuhan nasabah.
Mampu Bertahan
Masyarakat juga mencermati, Bank
BPD DIY selalu berusaha menjadi bank

pasar dengan produk-produk baru sam-
pai pelayanannya. Dalam kaitan ini perlu
disadari bahwa digitalisasi tidak berarti
pelayanan sudah prima, karena hakikat-
nya yang lebih utama adalah kehadiran
SDM yang berkualitas sesuai perubahan
pasar.

Dengan demikian, kondisi pasar secara
konkret akan selalu diikuti manajemen
Bank BPD DIY untuk secara hati hati
dengan penuh perhitungan namun tetap
agresif mampu berkompetisi dalam kon-
disi apa pun. Melakukan kolaborasi mau-
pun kompetisi merupakan dua hal yang
harus dilakukan dengan cermat dan bi-
jaksana. Dengan demikian memasuki
usia ke-61 ini, masyarakat, Pemda mau-
pun khususnya mitra bisnis dan nasabah
akan makin melihat ketangguhan Bank
BPD DIY untuk setiap saat merangkul,
menggandeng mereka.

*) Robby Kusumaharta,
Wakil Ketua Kadin DIY.
Naskah kerja sama Kedaulatan
Rakyat - BPD DIY.

yang mampu bertahan dalam
setiap kondisi dan tantangan.
Tumbuh dan berkembang
menjadi bank yang sehat, ser-
ta menjadi market leader de-
ngan upaya meningkatkan
kualitas produk dan jasa serta
layanan guna memperbesar
market share baik dari sisi
aset, dana, maupun kredit.
Sehingga, kinerja Bank BPD
DIY dalam melayani dan
mendukung UMKM di DIY
sudah dirasakan pasar. Na-
mun perlu juga mewaspadai
loyalitas konsumen secara
agresif dan menarik tawaran-
nya untuk ditawarkan ke
kompetitor. Artinya Bank BPD

Wisata pernikahan, jadi destinasi unggulan
DIY 2023
-- Sekaligus nguri-uri budaya bangsa.

Tawuran pelajar, resahkan warga Semarang.
-- Tanggungjawab kita semua untuk
mencegahnya.

Digitalisasai pendidikan harus jadi prioritas.
-- Infrastruktur pendukung juga harus
dipikirkan.

Fojok KR
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seskok

Bezase

DIY harus lebih agresif ke
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